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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap perencanaan jaringan pipa air baku 

di Desa Sukoraharjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode proyeksi penduduk yang digunakan untuk menghitung proyeksi penduduk 

Desa Sukoraharjo adalah metode aritmatik. Metode aritmatik dipilih karena memiliki 

nilai standart deviasi terkecil yaitu 861,33 dengan koefisien korelasi yang terbesar 

mendekati nilai +1 yaitu 0,982. 

2. Dalam perhitungan kebutuhan rata-rata air bersih Desa Sukoraharjo didapatkan 8,86 

l/dt dengan total kebutuhan air rata-rata air bersih dari 3 desa (Desa Sukoraharjo, Desa 

Sukorejo, Desa Kemiri) sebesar 17,905 lt/dt. Dengan kondisi tandon yang sudah ada 

mampu melayani kebutuhan air di 3 desa tersebut sampai pada tahun 2037.    

3. Hasil simuasi dengan bantuan program WaterCad v8i menunjukkan hasil simulasi 

berwarna hijau yang berarti semua sistem jaringan dapat berjalan dengan baik tanpa 

ada masalah. Pada pipa distribusi dari tandon menuju daerah layanan diperoleh 

kecepatan tertinggi pada saat jam puncak yaitu jam 07.00  sebesar 1,1 m/dt dan 

kecepatan terendah berada pada jam 00.00 sebesar 0,1 m/dt. Headloss tertinggi 

diperoleh pada jam 07.00 yaitu 14,6 m/km berada di P-55 dan Headloss gradient 

terendah diperoleh pada jam 00.00 yaitu 0,11 m/km berada di P-4. Tekanan tertinggi 

diperoleh pada jam 00.00 yaitu sebesar 6,1 atm sedangkan tekanan terendah diperoleh 

pada jam 07.00 sebesar 1 atm. 

4. Rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan jaringan air baku di 

Desa Sukoraharjo adalah  Rp. 1.393.037.543 ( Satu miliar tiga ratus sembilan puluh 

tiga juta 37 ribu lima ratus empat puluh tiga rupiah), untuk total rencanaa anggaran 

biaya dari 3 desa yaitu sebesar Rp. 3.267.846.601 ( Tiga miliar dua ratus enampuluh 

tujuh  juta delapan ratus empat puluh enam ribu enam ratus satu rupiah) 

5. Analisa Ekonomi di tinjau terhadap nilai Rasio Biaya Manfaat (BCR), Net Present 

Value (NPV) serta Internal Rate of Return (IRR). 

Dengan suku bunga sebesar 9,75% ( bunga kredit BRI 2017) didapatkan : 

 Manfaat harga air (B-C) adalah Rp 552.532.500 
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 Harga air sebesar Rp. 1.223,-/m
3
 

Dengan analisa harga jual air Rp 1500,-/m
3 

: 

 Manfaat harga air (B/C = 1,22) adalah Rp 677.582.496/tahun 

 Keuntungan pertahun (B–C) sebesar Rp 125.049.996/tahun 

 IRR sebesar 12,98% 

 

5.2   Saran 

Dengan kondisi tandon dan sumber air yang ada, PDAM Kabupaten Malang masih 

bisa mengembangkan jaringan pipa air baku untuk desa – desa lain di Kabupaten Malang. 

Perlu juga diadakan sosialisasi ke desa - desa tersebut agar memberikan pemahaman 

bahwa pelaksanaan jaringan distribusi air baku bisa sangat membantu kegiatan-kegiatan 

masyarakat desa tersebut.  


